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Abstrak

Pengaruh kinerja terhadap upah karyawan dalam perspektif ekonomi Islm yang dilakukan oleh CV.  Berlian Motor cabang Sambas terhadap upahkaryawan. Penelitian ini menggunakan metode penelitian kuantitatif. Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data primer. Teknik pengumpulan data menggunakan kuisioner. Teknis analisis data yang digunakan adalah uji korelasi dan analisis regresi linier sederhana.
Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode survey, dengan menggunakan sumber data primer. Pengumpulan data dilakukan menggunakan instrumen kuesioner atau angket. Berdasarkan tingkat eksplanasinya, tergolong sebagai penelitian asosiatif atau hubungan, yaitu penelitian untuk mengetahui hubungan sebab akibat.
Hasil dalam penelitian ini dikumpulkan melalui kuisioner yang diproses dan dianalisis dengan menggunakan regresi sederhana. Metode penentuan sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah Stratified Sampe. Uji kualitas data yang digunakan dalam penelitian ini adalah uji validitas person correlation dan uji reabilitas menggunakan Cronback Alpha. Untuk uji hipotesis dalam penelitian ini, penelitian menggunakan uji R² yang disesuaikan, uji f dan uji t.
Hasil data penelitian ini menunjukan bahwa variable upah berpengaruh secara signifikan terhadap kinerja karyawan dengan nilai signifikasi sebesar 0,02.


Kata Kunci: Upah , Kinerja Karyawan.



Manusia dituntut untuk bersungguh-sungguh untuk kepentingan pribadinya dengan tidak merugikan orang lain. Ia boleh mencari rezeki dan mendapatkan sesuatu yang dicarinya ia mendapat manfaat dari orang lain dan sebaliknya memberi manfaat kepada mereka. Untuk memperoleh rezeki atau nafkah banyak cara dan jalan yang dapat ditempuh, tentunya dengan cara yang benar dan halal, salah satu diantaranya ialah bekerja menyuguhkan kepandaian dan tenaga, menjadi seorang karyawan atau buruh kepada yang memerlukan manakala tenaga itu diperlukan orang lain untuk suatu pekerjaan. Rezeki yang halal dapat diperoleh berupa barang dan dapat berupa upah yang mana penerimanya bisa dapat berbentuk nominal minimum upah nyata, upah biaya hidup, dan upah wajar. Tingkat upah yang tinggi sangat berpengaruh sekali terhadap kerja yang dilaksanakan oleh pekerja tentunya sesuai dengan pekerjaan yang telah diemban oleh si pekerja.
Dalam hubungan kerja dibangun dengan perjanjian kerja, tertulis maupun tidak tertulis mengenai berbagai hal, diantaranya mengenai jenis pekerjaan, jam kerja, hasil pekerjaan, upah dan lain-lain. Bagi industri yang sudah maju, kontrak kerja dituangkan dalam bentuk perjanjian kerja bersama antara pihak majikan perusahaan dan tenaga kerja yang diwakili oleh pengurus serikat pekerja di perusahaan tersebut, biasanya dalam pelaksanaan tidak selalu berjalan mulus dengan apa yang diperjanjikan termasuk mengenai upah, maka tidak heran akan muncul protes dan demonstrasi bahkan pemogokan kerja menuntut kenaikan upah, oleh sebab itu upah yang seharusnya di bayar apabila sudah waktunya maka berikanlah.
Sumber daya manusia juga menjadi tantangan bagi manajemen, sebab keberhasilan yang akan dicapai manajemen bergantung kepada kualitas sumber daya manusia. Perusahaan tetap dapat berjalan dengan baik apabila sumber daya manusia juga berjalan dengan baik. Hal ini sesuai dengan yang dikemukakan oleh Handoko dimana sumber daya yang paling penting dalam sebuah perusahaan adalah sumber daya manusia merupakan orang-orang yang memberikan daya, kemampuan, kreativitas dan usaha mereka kepada perusahaan. 
Kinerja merupakan hasil kerja yang dihasilkan oleh karyawan atau hasil nyata yang diperlihatkan sesuai dengan peran yang diperolehnya, didalam perusahaan Kinerja merupakan hasil yang diperoleh seseorang sesuai dengan ukuran yang berlaku pada pekerjaan. Jadi kinerja tidak hanya menyangkut karakteristik pribadi yang dimiliki oleh seseorang, tetapi kinerja adalah hasil kerja yang telah dilakukan oleh seseorang sesuai dengan tanggung jawab yang diberikan kepadanya. 
Kinerja karyawan meliputi kualitas dan kuantitas output serta keandalan dalam bekerja. Karyawan yang dapat bekerja dengan baik serta mempunyai kinerja yang tinggi dapat menghasilkan kerja yang baik pula. Dalam hal ini, perusahaan akan terus berusaha meningkatkan kinerja karyawan dengan menggunakan berbagai cara yang sesuai dengan keadaan karyawan yang dimilikinya. Karena dengan memperhatikan kinerja karyawannya, perusahaan akan tau cara mana yang berhasil dan cara mana yang tidak berhasil diterapkan dalam peningkatannya. Apabila cara yang digunakan sesuai maka tidak menutup kemungkinan bahwa tujuan perusahaan akan tercapai.
Perlu diketahui Cv. Sahuri motor memiliki tiga cabang yaitu di Sekura, Tebas Dan Sambas, Cv. Sahuri Berlian Motor Cabang Sambas Merupakan Satu-satunya perusahaan atau dealer Motor yang pemiliknya adalah orang pribumi atau orang melayu yang ada di Kalimantan Barat. Cv. Sahuri Berlian Motor Cabang Sambas Merupakan perusahaan keluarga yang dibangundari tiga generasi Bapak, anak sampailah sekarang diturunkan ke cucu untuk pengelolaan nya dengan jumlah karyawan 22 orangyang mana tugas dari para karyawan atau pekerja memenuhi kewajiban yang sudah menjadi tanggung jawab bagi pekerja yaitu memasarkan,melakukan servismotor dan lain lain, juga mereka bekerja untuk memperoleh imbalan atau upah atas pekerjaan yang sudah dilakukan, yaitu berupa pembayaran upah sesuai dengan hasil yang dikerjakan, sebenarnya besaran upah yang akan diterima sesuai dengan peraturan pengupahan yang diberlakukan di Kabupaten Sambas.
Sementara itu pelaksanaan pemberian upah karyawan dan kinerja karyawan di perusahaan Cv. Sahuri Berlian MotorCabang Sambas dilakukan berbagai cara dengan sistem harian, mingguan, dan bulanan. Maka dengan berangkat masalah  yang ada, maka penulis tertarik untuk menggali penelitian lebih lanjut.
1. Apakah Ada Pengaruh UpahTerhadap Kinerja Karyawan di Cv.Sahuri Berlian Motor Cabang Sambas?
2. Seberapa Besar Pengaruh UpahTerhadap Kinerja Karyawan di Cv.Sahuri Berlian Motor Cabang Sambas?
METODE
Dalam penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif menurut Supranto (2004: 25) penelitian kuantitatif yaitu pendekatan penelitian yang menggunakan data kuantitatif atau data yang berbentuk angka.   Adapun Jenis penelitian pada penelitian ini adalah penelitian asosiatif. Analisis asosiatif merupakan bentuk analisis data penelitian untuk menguji ada tidaknya hubungan keberadaan variabel dari dua kelompok data atau lebih.
lokasi penelitian pertama adalah menyebut tempat penelitian misalnya: desa, komunitas atau lembaga tertentu. Kedua, yang lebih penting adalah mengemukakan alasan adanya fenomenal sosial atau peristiwa seperti yang dimaksud oleh kata kunci penelitian, terjadi di lokasi tersebut. Lokasi penelitian adalah  Di Desa Pasar Melayu Kecamatan Sambas Kabupaten Sambas dengan fokus penelitian nya adalah Pengaruh Kinerja terhadap upah karyawan dalam perspektif ekonomi Islam.
Menurut  Maulidi (2005:137) “Populasi adalah himpunan semua individu atau objek yang menjadi bahan pembicaraan atau bahan penelitian”. Populasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah seluruh karyawan yang bekerja pada Cv. Sahuri berlian Motor Cabang Sambas yaitu 22 orang karyawan. sampel penelitian yaitu bagian dari populasi yang dijadikan subyek penelitian sebagai “wakil” dari para anggota populasi.” Menurutnya, sampel penelitian baik secara kualitatif maupun kuantitatif harus mewakili keadaan populasi penelitian, sampel penelitian menjadi sangat penting karena menggambarkan keadaan populasi dan hanya mengambil sumber data sebagian dari anggota populasi. Sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah seluruh karyawan yang bekerja pada Cv. Sahuri berlian Motor Cabang Sambas yaitu 22 orang.
Penelitian ini di samping metode yang tepat diperlukan pula kemampuan memilih teknik dan alat pengumpul data yang dianggap relavan. Kecermatan memilih teknik dan alat pengumpul data sangat berpengaruh terhadap objektivitas hasil penelitian. Teknik dan alat pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini sebagai berikut:
Teknik Observasi 
Observasi merupakan teknik yang dilakukan dalam pengumpulan data dengan cara melakukan pengamatan terhadap subyek dan obyek penelitian secara seksama dan sistematis. Observasi sendiri dapat dibedakan menjadi dua jenis, yaitu observasi partisipan dan observasi nonpartisipan. Dalam penelitian ini peneliti menggunakan observasi partisipan yaitu dengan mengamati kegiatan karyawan yang bekerja pada Cv. Sahuri Berlian Motor Cabang Sambas yang digunakan sebagai sumber data penelitian.
Angket/kuesioner
Angket adalah sejumlah pertanyaan dalam bentuk tertulis yang nantinya akan dijawab oleh responden penelitian agar peneliti memperoleh data lapangan/empiris yang digunakan untuk memecahkan masalah dalam penelitian dan menguji hipotesis yang telah ditetapkan. Angket dibuat untuk memperoleh informasi yang relevan dengan penelitian dengan kesahihan yang cukup tinggi. Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan angket/kuesioner tertutup, dimana responden tinggal memilih jawaban yang telah disediakan dan disusun dalam sebuah daftar. 
Dokumentasi
Dokumentasi merupakan suatu teknik pengumpulan data dengan cara melakukan pencatatan dan pengambilan gambar maupun terhadap objek yang diteliti. Dokumentasi dilakukan untuk mengumpulkan data tentang kegiatan bekerja karyawan melalui foto.( Supandi, 2005 :138)
Pada teknik analisa data, Untuk melakukan uji kualitas data atas data primer, maka peneliti melakukan uji reliabilitas dan validitas. Uji reliabilitas adalah alat untuk mengukur suatu kuisioner yang merupakan indicator dari variabal. Suatu kuisioner dikatakan reliable atau handal jika seseorang terhadap pernyataan tersebut konsisten atau stabil dari waktu ke waktu. Uji reliabilitas digunakan untuk mengukur bahwa variable yang digunakan bener-bener bebas dari kesalahan sehingga menghasilkan hasil yang konsisten meskipun diuji berkali-kali. Suatu kuesioner dikatakan reliabel atau handal jika memberikan nilai cronbach alpha di atas 0,6.
Uji Validitas Suatu alat ukur dikatan valid apabila dapat menjawab secara cermat tentang variabel yang diukur. Suatu kuisioner dikatan valid jika pertanyaan pada kuisioner mampu mengungkapkan sesuatu yang akan diukur oleh kuisioner tersebut. Penguji validitas menggunakan Person Correlation  yaitu dengan cara menghitung korelasi antara nilai yang diperoleh dari petrtanyaan-pertanyaan. Apabila Person Correlation yang didapatkan memiliki nilai di bawah 0,05 berarti data yang diperoleh adalah valid (Imam Gghazali, 2009:45)
Uji Hipotesis

Hipotesis dalm penelitian ini diuji dengan menggunakan regresi berganda. Model regresi berganda bertujuan untuk memprediksi besar variabel dependen dengan menggunakan data variabel independen yang sudah diketahui besarnya. Model ini digunakan untuk menguji pengaruh dua atau lebih variabel independen terhadap variabel dependen dengan skala pengukuran interval atau rasio dalam suatu persamaan linier. Variabel independen terdiri dari karyawan bekerja, tingkat pendidikan. Sedangkan variabel dependennya adalah pendapatan karyawan. Untuk menguji hipotesis tersebut, maka persamaan regresi yang digunakan:
Y 	= a - b1 x1 + b2x2 + b3x3 Keterangan:
Y	= kinerja karyawan
A	= konstanta
b1-b3 = koefisien regresi
X1	= upah

Uji Statistik t
Uji statistik t menunjukan seberapa jauh pengaruh suatu variabel penjelas atau independen secara individual dalm menerangkan variasi variabel dependen secara digunakan untuk mengetahui ada atau tidaknya pengaruh masing-masing variabel independen secara individual terhadap variabel dependen yang diuji tingkat signifikasi 0,05. Dasar pengambilan keputusannya adalah sebagai berikut:
a) Jika nilai probabilitas lebih besar dari 0,05 maka H0 diterima atau Ha ditolak, ini berarti menyatakan bahwa variabel independen atau bebas tidak mempunyai pengaruh secara individual terhadap variabel dependen atau terikat
b) Jika nilai probabilitas lebih kecil dari 0,05, maka H0 ditolak atau Ha diterima, ini berarti menyatakan bahwa variabel independen atau bebas mempunya pengaruh secara individual terhadap variabel dependen terikat.

Koefisien Determinasi
Koefisien determinasi (R2) pada intinya mengukur seberapa jauh kemampuan model dalm menerangkan variasi variabel dependen. Nilai koefisien determinasi adalah antara 0 dan 1. Nilai R2 yang kecil berarti kemampuan variabel-variabel independen dalam menjelaskan variasi variabel dependen sangat terbatas. Nilai yang mendekati satu berarti variabel-variabel independen memberikan hampir semua informasi yang dibutuhkan untuk memprediksi variasi variabel dependen (Imam Ghazali: 2009)
HASIL PENELITIAN 
1. Karasteristik Responden
a. Karakteristik Responden Berdasarkan Jenis Kelamin
Berdasarkan hasil penelitian mengenai karakteristik responden berdasarkan jenis kelamin dapat dilihat pada tabel berikut ini :
Tabel 1.1 Jenis kelamin responden
	Keterangan
	Jumlah
	Persentase

	Laki-Laki
	20
	91%

	Perempuan
	2
	9%

	Total
	22
	100%


Sumber: Hasil Pengolahan Data Penelitian 2020
Berdasarkan tabel 1.1 terlihat bahwa responden dengan jenis kelamin laki-laki berjumlah 20 orang atau 91% responden dan dengan jenis kelamin perempuan dengan jumlah 2 atau 9% responden. Dengan demikian, dapat dikatakan bahwa responden dari penelitian ini di dominasi oleh pegawai yang berjenis kelamin laki-laki. Hal ini dikarenakan dalam pekerjaan ini dibutuhkan fisik dan mental yang prima agar dapat bekerja dengan maksimal.

b. Karakteristik Responden Berdasarkan Usia
Berdasarkan hasil penelitian mengenai karakteristik responden berdasarkan usia dapat dilihat pada tabel berikut ini :
Tabel 1.2 Usia responden
	Keterangan
	Jumlah
	Persentase

	22-27
	2
	9%

	28-33
	5
	23%

	34-39
	6
	27%

	40-45
	5
	23%

	45-51
	4
	18%

	Total
	22
	100%


Sumber: Hasil Pengolahan Data Penelitian 2020
Berdasarkan tabel 1.2 di atas terlihat bahwa responden dengan usia  22-27 tahun berjumlah 2 atau 9% responden, responden dengan usia  28-33 tahun berjumlah 5 atau 23% responden, responden dengan usia 34-39  tahun berjumlah 6 atau 27%, responden dengan usia 40-45 tahun berjumlah 5 atau 23%, responden dengan usia 45-51 tahun berjumlah 4 atau 18%. Dengan demikian, dapat dikatakan bahwa responden dari penelitian ini di dominasi oleh pegawai yang berusia 34-39 tahun. Hal ini dikarenakan dalam pekerjaan dibutuhkan loyalitas dan kreatifitas yang baik sehingga pegawai tersebut dapat memajukan perusahaan.

c. Karakteristik Responden Berdasarkan Pendidikan Terakhir
Pendidikan merupakan suatu bekal yang harus dimiliki oleh seseorang dalam berkerja, dimana dengan pendidikan, seseorang dapat mempunyai sesuatu keterampilan, pengetahuan, dan kemampuan. Dengan besarnya tuntutan zaman sekarang ini, maka pendidikan saat ini dirasakan sebagai suatu kebutuhan yang paling mendasar bagi setiap manusia. Berdasarkan hasil penelitian mengenai karakteristik responden berdasarkan pendidikan terakhir dapat dilihat pada tabel berikut ini :
Tabel 1.3 Pendidikan terakhir responden
	Keterangan
	Jumlah
	Persentase

	SMA Sederajad
	10
	45%

	D 1
	0
	0%

	D 2
	4
	18%

	D 3
	2
	9%

	S 1
	6
	27%

	Total
	22
	100%


Sumber: Hasil Pengolahan Data Penelitian 2020
Berdasarkan tabel 4.3 di atas terlihat bahwa responden dengan lulusan SMA Sederajat berjumlah 10 atau 45% responden, responden dengan lulusan D2 berjumlah 4 atau 18% responden, responden dengan lulusan D3 berjumlah 2 atau 9% responden, dan responden dengan lulusan S1 berjumlah 6 atau 27% responden. Dengan demikian, dapat dikatakan bahwa responden dari penelitian ini di dominasi oleh pegawai yang memiliki latar belakang pendidikan SMA Sederajad. Hal ini dikarenakan dalam pekerjaan ini dibutuhkan pegawai yang memiliki pengetahuan dan pendidikan yang standar dan memiliki pengalaman kerja yang baik, sehingga mayoritas pegawai memiliki pendidikan SMA Sederajad
d. Karakteristik Responden Berdasarkan Masa Kerja
Analisis ini bertujuan untuk mengetahui distribusi masa kerja responden . Hal ini penting karena dalam suatu organisasi atau kelompok, masa kerja seorang anggota dapat menjadi indikator apakah para anggota tersebut loyal atau tidaknya terhadap perusahaan tempat bekerja.Berdasarkan hasil penelitian m engenai karakteristik responden berdasarkan masa kerja dapat dilihat pada tabel berikut ini :
Tabel 1.4 Pendidikan terakhir responden
	Keterangan
	Jumlah
	Persentase

	0-5 
	4
	18%

	6-10 
	9
	41%

	11-15 
	6
	27%

	16-20 
	3
	14%

	>21 
	0
	0%

	Total
	22
	100%


Sumber: Hasil Pengolahan Data Penelitian 2020
Berdasarkan tabel 1.4 di atas terlihat bahwa responden dengan masa kerja 0-5 tahun berjumlah 4 atau 18% responden, responden dengan masa kerja 6-10 tahun berjumlah 9 atau 41% responden, responden dengan masa kerja 11-15 tahun berjumlah 6 atau 27% responden, dan responden dengan masa kerja 16-20 tahun berjumlah 3 atau 14% responden. Dengan demikian, dapat dikatakan bahwa responden dari penelitian ini di dominasi oleh pegawai yang memiliki masa kerja 6-10 tahun. Hal ini dikarenakan dalam pekerjaan ini tidak hanya dibutuhkan pegawai yang memiliki pengalaman kerja yang lama tapi memiliki skill yang memadai, sehingga memudahkan pegawai tersebut untuk beradaptasi dengan baik terhadap peraturan perusahaan.

2.  Uji Validitas
Uji validitas digunakan untuk mengukur valid atau tidaknya suatu kuesioner. Pengujian ini dilakukan dengan dengan menggunakan Correlated Item Total Corelation. Dalam pengujian ini menggunakan 22 responden untuk menentukan valid atau tidaknya suatu kuesioner. Suatu kuesioner dinyatakan valid apabila r hitung (tabel Correlated Item Total Correlation > r tabel (tabel product moment) atau bernilai positif.  Adapun hasil uji validitas terhadap kuesioner yang diisi oleh responden dengan hasil sebagai berikut :
Tabel 1.5 Uji validitas variabel x
	Pernyataan
	Corrected item total
	R Tabel
	Keterangan

	K1
	0,447
	0,432
	Valid

	K2
	0,492
	0,432
	Valid

	K3
	0,570
	0,432
	Valid

	K4
	0,541
	0,432
	Valid

	K5
	0,514
	0,432
	Valid

	K6
	0,528
	0,432
	Valid

	K7
	0,530
	0,432
	Valid

	K8
	0,474
	0,432
	Valid

	K9
	0,458
	0,432
	Valid

	K10
	0,486
	0,432
	Valid


Sumber: Hasil output SPSS yang diolah
Berdasarkan Tabel 1.5 menunjukkan variable upah didapat nilai korelasi antara skor item dengan skor total. Untuk mengukur variable-variabel yang digunakan dalam penelitian ini mempunyai koefisien yang lebih besar dari r tabel = 0,432, sehingga semua indikator tersebut valid.
Tabel 1.6 Uji validitas variabel y
	Pernyataan
	Corrected item total
	R Tabel
	Keterangan

	KK1
	0,591
	0,432
	Valid

	KK2
	0,516
	0,432
	Valid

	KK3
	0,495
	0,432
	Valid

	KK4
	0,450
	0,432
	Valid

	KK5
	0,495
	0,432
	Valid

	KK6
	0,505
	0,432
	Valid

	KK7
	0,450
	0,432
	Valid

	KK8
	0,523
	0,432
	Valid


Sumber: Hasil output SPSS yang diolah
Berdasarkan Tabel 1.6 menunjukkan variable kinerja didapat nilai korelasi antara skor item dengan skor total. Untuk mengukur variable-variabel yang digunakan dalam penelitian ini mempunyai koefisien yang lebih besar dari r tabel = 0,432, sehingga semua indikator tersebut valid.
3. Uji Reliabelitas
Tabel 1.7 Uji reliabelitas
	Variabel
	Cronbach's Alpha
	N of Items

	Upah X
	0,650
	10

	Kinerja Y
	0,680
	8


Sumber: Hasil output SPSS yang diolah
Berdasarkan Tabel 1.7 menunjukan nilai cronbach,s alpha, didapat nilai cronbach’s alpha untuk variabel upah (X) sebesar 0,650 dan variabel kinerja (Y) sebesar 0,680 lebih besar dari 0,6, maka dapat disimpulkan bahwa alat ukur dalam penelitian ini reliabilitas. Hal ini menunjukkan bahwa setiap pertanyaan yang digunakan akan memperoleh data yang konsisten yang berarti sama dengan jawaban sebelumnya.
4. Uji Hipotesis Penelitian       
Pengujian hipotesis digunakan untuk mengetahui ada atau 
tidaknya pengaruh antar variabel independen terhadap variabel dependen, adapun hasil pengujian hipotesis adalah sebagai berikut:
a. Uji Signifikansi Parsial (Uji t)
Uji statistik t pada dasarnya menunjukkan seberapa jauh pengaruh satu variabel penjelas/independen secara individual dalam menerangkan variasi variabel dependen. Hasil hipotesis dalam pengujian dapat dilihat pada tabel 4.13, berdasarkan tabel 4.13 hasil uji t di atas untuk mengetahui besarnya pengaruh masing-masing variabel independen secara parsial (individual) terhadap variabel dependen adalah sebagai berikut :  
Tabel 1.8 Hasil uji t
	Model
	Unstandardized Coefficients
	Standardized Coefficients
	T
	Sig.

	
	B
	Std. Error
	Beta
	
	

	(Constant)
	40.718
	10.594
	
	3.843
	.001

	Var_X
	.020
	.344
	.013
	.059
	.001


Dependent Variable: upah
 Sumber: data prime yangn diolah
Dari hasil uji t pada tabel 1.8 diketahui nilai signifikan untuk pengaruh variabel upah (X) terhadap kinerja pegawai (Y) adalah 0,001 < 0,05 dan nilai t hitung lebih kecil dari t tabel yaitu 0,59 < 2,086. Sehingga dapat disimpulkan bahwa Ho ditolak dan H1 diterima, berarti variabel upah berpengaruh signifikan terhadap kinerja pegawai. 
5. Uji Regresi Linier
Berdasarkan hasil yang telah diperoleh dari koefisien regresi di atas, maka dapat dibuat suatu persamaan regresi sebagai berikut.
Tabel 1.9 Hasil uji regresi  linier
	Model
	Unstandardized Coefficients
	Standardized Coefficients
	T
	Sig.

	
	B
	Std. Error
	Beta
	
	

	(Constant)
	40.718
	10.594
	
	3.843
	.001

	Var_X
	.020
	.344
	.013
	.059
	.001



Berdasarkan Tabel 1.9 diperoleh nilai konstanta sebesar 40.718, sedangkan nilai variabel X (upah)  adalah 0,02 dengan nilai signifikansi sebesar 0,001. dari output pada Tabel 4.9 dapat diketahui nilai signifikansi 0,001<0,005, yang berarti ada pengaruh yang signifikan antara upah terhadap kinerja karyaawan, sehingga persamaan regresinya dapat ditulis sebagai berikut.

Nilai konstanta sebesar 40,718 menyatakan bahwa jika tidak ada nilai upah maka nilai kinerja karyawan sebesar 40,718. Dan koefisien regresi kinerja sebesar 0,02 menyatakan bahwa setiap penambahan 1 nilai upah, maka nilai kinerja akan bertambah sebesar 0,02.
Berdasarkan rumusan masalah dan hipotesis penelitian terlihat bahwa hubungan antara variabel yang menjadi fokus penelitian ini secara keseluruhan menunjukkan hubungan kausal kompleks dan berjenjang. Hubungan ini melibatkan variabel endogen yaitu upah; variabel eksogen yaitu kinerja karyawan. Permasalahan yang memiliki karakteristik hubungan berjenjang dan jenis variabel semacam tersebut, maka teknik analisis yang dapat dipergunakan adalah menggunakan regresi liner sederhana.
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